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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditemukan dari hasil penelitian memngenai fungsi 

interior monolog dalam tangga dramatik cerita pada program cerita OK JEK NET 

TV bahwa Program OK JEK menggunakan perpaduan alur pada setiap episodenya, 

terdapat alur maju dan alur mundur namun lebih dominan alur maju yang dipakai. 

Plot yang digunakan juga beragam mulai dari plot tunggal dan multiplot yang 

didalamnya memuat 2-3 cerita disetiap episodenya. Terdapat beberapa adegan 

flashback menjadi pengingat cerita tanpa mengganggu alur cerita secara 

keseluruhan. Cerita yang terjadi dalam setiap episode juga belum sepenuhnya 

selesai namun masih terdapat sambungan di episode selanjutnya. 

1. Jumlah interior monolog dari 14 sampel sebanyak 75, 28 kali kemuncul 

pada tahapan protasis, 18 kali kemunculan pada tahapan epitasio, 17 kali 

kemunculan pada tahapan catastasis, 8 kali kemunculan pada tahapan 

catastrophe. 

2. Interior monolog yang muncul selalu mempunyai tempat dalam tahapan 

dramatik. Meski begitu interior monolog tidak seluruhnya mempunyai 

fungsi kenaikan dramatik disetiap tahapan dramatik secara signifikan 

berdasarkan teori Aristoteles. Berdasarkan hasil penelitian, fungsi yang 

muncul pada tahapan dramatik sesuai tahapan dramatik Aristoteles antara 

lain. 

a. Protasis : 

1) Memeberi informasi tentang latar belakang cerita 

2) Menceritakan karakter tokoh / karakter 3 dimensi tokoh 

3) Memperkenalkan kemunculan masalah 

b. Epitasio : 

1) Memaparkan sebuah awal mula permasalahan 

2) Penegasan peran tokoh 
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3) Menjelaskan konflik bantin tokoh 

c. Catastasis 

1) Pemaparan konflik yang lebih mengerucut 

2) Menjelaskan klimaks dari cerita 

d. Catastrophe 

1) Menjelaskan akhir dari cerita 

2) Menunjukan kelanjutan cerita pada episode selanjutnya 

3. Peran tokoh dari 14 sampel dengan 75 interior monolog yang muncul, dan 

dilakukan oleh peran tokoh protagonis, deutragonis dan utility. Dominasi 

peran tokoh yang berinterior monolog yaitu terjadi pada peran tokoh 

protagonis  dengan jumlah 58 kali berinterior monolog, 15 kali berinterior 

monolog pada peran tokoh deutragonis, dan 4 kali berinterior monolog 

pada peran tokoh utility. Berikut ini adalah fungsi interior monolog yang 

muncul dikaitkan dengan peran tokoh. 

a. Protagonis 

Interior monolog yang dilakukan oleh tokoh protagonis hampir selalu 

muncul pada tahapan protasis sebagai bentuk pengenalan cerita dan 

pengidentifikasian tokoh. Hampir disemua episode yang masuk 

kedalah sampel, tokoh protagonis menggerakkan cerita dengan interior 

monolog. 

b. Deutragonis 

Interior monolog yang dilakukan oleh tokoh deutragonis berupa 

ungkapan dukungan terhadap tokoh protagonis. Ungkapan interior 

monolog yang dilakukan oleh tokoh deutragonis juga terdapat pada 

cerita sisipan untuk memperkuat tema pokok dari cerita tokoh 

protagonis. 

c. Utility 

Peran tokoh utility  memaparkan interior monolog untuk membantu 

memperjelas peran tokoh protagonis dan membantu memperjelas 

permasalahan yang terjadi dalam cerita. 
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B. SARAN 

Program komedi OK JEK NET TV sangat menarik untuk diteliti. Selain 

program ini penuh dengan kreativitas baru yang diterapkan pada programnya. 

Karakteristik tokoh pada program ini membuat semakin menarik untuk diteliti. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan yaitu bisa mencoba 

meneliti program OK JEK dengan durasi 1 jam atau program OK JEK edisi terbaru. 

Sehingga akan terlihat apakah terdapat perbedaan kemunculan interior monolog 

dengan durasi yang lebih lama dan berbeda. Pengemasan dan kreativitas dalam 

pembuatan program OK JEK juga akan terlihat. Kendala yang dialami saat 

melakukan penelitian terdapat pada pemahaman struktur dramatik yang terdapat 

pada program komedi cenderung lebih mengacak dan tidak utuh.  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan dalam memilih 

program yang menarik di televisi. Pembaca dan penonton program televisi bisa 

melihat sisi kreativitas para pembuat program yang lebih inovatif sehingga 

penonton tidak mudah bosan dengan acara yang ada di televisi. 
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